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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah perbedaan yang signifikan pada kemampuan literasi informasi siswa yang belajar dengan media pembelajaran big book, dibandingkan dengan media pembelajaran konvensional. Jenis penelitian adalah jenis eksperimen kuasi dengan desain penelitian nonequivalent control group design. Populasi penelitian adalah siswa kelas V di SDN I Cerme Kidul Gresik. Sampel diambil dengan teknik random sampling. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kemampuan literasi informasi siswa yang dikumpulkan dengan tes kemampuan literasi informasi berbentuk uraian. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji–t menggunakan uji independent–samples t test dengan SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan literasi informasi siswa kelas eksperimen berada pada kategori sedang (N-gain=0,560), sedangkan pada kelas kontrol berada pada kategori rendah (N-gain=0,296). Hasil uji-t menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan dengan probabilitas 0,000 antara kelas eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan media pembelajaran big book dengan kelas kontrol yang menggunakan media konvensional.
Kata Kunci: big book, literasi informasi
Abstract

The purpose of this research were to significance influence big book learning media to information literacy of student in the class of V SDN I Cerme Kidul Gresik. This research used quasi experiment with nonequivalent control group design. The population research is a student of class V at SDN I Cerme Kidul Gresik. The sample of this research used random sampling. The data was collected by test instrument which essay type. Data analyzed used statistics descriptve and test it t independent with SPSS 22 version. Research result showed that there was difference on student’s information literacy of experiment class on medium category (N-gain = 0,560), while on control class student’s information literacy showed on low category (N-gain=0,296). T-test result showed that there was significant difference probability with 0,000 between experiment class who given treatment in following lesson by applying big book learning media with control class who still applied conventional learning media.
Keywords: big book, information literacy
PENDAHULUAN
Kemampuan litersi menjadi suatu hal yang paling mendasar bagi perkembangan kemajuan suatu bangsa. Menciptakan generasi yang literat merupakan jembatan menuju masyarakat yang kritis dan peduli. kritis terhadap segala perkembangan informasi yang telah diterima, sehingga tidak akan bereaksi secara emosional dan peduli terhadap lingkungan sekitar. Karena itu, literasi harus diterapkan di Indonesia khususnya dalam hal pendidikan mulai dari jenjang terendah yaitu sekolah dasar hingga jenjang tertinggi yaitu perguruan tinggi. Di mana dalam penerapan kurikulum 2013 secara umum telah memuat budaya literasi. Istilah literasi memiliki konteks yang sangat luas. Namun dalam konteks sekarang, secara sederhana literasi merupakan melek aksara atau bisa  juga didefinisikan sebagai suatu kemampuan membaca dan menulis yang dimiliki oleh setiap individu. Sebagaimana pernyataan dari Syafrizal (2012:1), tujuan literasi informasi adalah mendukung proses belajar mengajar dan meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis tentang informasi yang diakses melalui berbagai bentuk media dalam kehidupan yang modern.

Salah satu masalah dalam pembelajaran di sekolah adalah rendahnya kemampuan literasi informasi siswa yang berdampak pada menurunnya hasil belajar siswa. Hal ini berdasarkan hasil penelitian EGRA (Early Grade Reading Assessment) USAID (2014:133), menunjukkan bukti bahwa 50% dari 4.323 siswa di 7 provinsi di Indonesia dapat membaca, namun hanya setengah dari jumlah tersebut yang benar – benar memahami apa yang telah dibaca. Ini artinya mereka dapat mengenali kata, akan tetapi mereka gagal dalam hal memahami informasi yang didapat. Dengan kata lain kemampuan literasi infomasi mereka masih kurang.
Sedangkan survei yang dilakukan oleh International Education Achievement (IEA) (2000) (dalam Wahyuningsih, 2016:1) mengungkapkan bahwa kemampuan literasi membaca siswa di Indonesia digolongkan sangat rendah jika dibandingkan dengan siswa seusia mereka yang ada di manca negara yang mencatat  bahwa kualitas membaca anak-anak Indonesia menduduki urutan ke 29 dari 31 negara yang diteliti di Asia, Afrika, Eropa dan Amerika. Hasil ini tidak jauh beda dengan hasil penelitian PIRLS (Progress in International Reading Literacy Study) (2006) (dalam Wahyuningsih, 2016:1) juga menunjukkan rendahnya kemampuan membaca peserta didik di Indonesia yaitu terendah kelima dari urutan terbawah. UNESCO (2012) (dalam Wahyuningsih, 2016:1) merilis hasil survei budaya membaca penduduk di negara ASEAN. Faktanya budaya membaca Indonesia mendapat nilai  0,001 dan berada pada peringkat paling rendah. Angka tersebut mempunyai arti bahwa sekitar seribu penduduk Indonesia, hanya satu yang masih memiliki budaya membaca tinggi.
Masalah tersebut apabila tidak segera diatasi, maka prestasi pelajar Indonesia akan benar-benar tertinggal oleh negara lain. Akibatnya sumber daya manusia Indonesia tidak akan bisa bersaing dengan sumber daya manusia dari negara lain. Masalah prestasi pelajar Indonesia yang jauh tertinggal oleh negara lain tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi informasi dari berbagai mata pelajaran sangat kurang.

Rendahnya kemampuan literasi informasi yang dimiliki siswa disebabkan oleh rendahnya kecakapan dan kemampuan guru disebabkan karena kurangnya minat guru untuk berinovasi, lemahnya motivasi untuk meningkatkan kompetensi profesional, dan keterbatasan media pembelajaran. Namun yang paling dominan yaitu kurangnya media pembelajaran guna menunjang tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang sesungguhnya. Karena itu, perlu diadakannya pembaharuan dari suatu media pembelajaran untuk mendukung tercapainya kemampuan literasi informasi siswa.
Media yang digunakan harus yang sesuai dengan perkembangan kognitif siswa kelas V sekolah dasar. Di mana siswa kelas V sekolah dasar memasuki tahapan kognitif operasional formal. Dalam tahap operasional formal, anak telah memiliki kecakapan berpikir abstrak dan logis, sehingga dalam penggunaan media harus sesuai dengan karakteristiknya yaitu penggunaan kata harus lebih dominan jika dibandingkan dengan gambar.
Penggunaan media yang sesuai dengan materi pembelajaran dan karakteristik siswa akan memberikan efek yang baik dalam pemerolehan informasi siswa dan materi yang tersampaikan akan lebih mudah dipahami karena telah dibantu oleh adanya suatu media pembelajaran yang efektif dan akan menciptakan suatu pembelajaran yang partisipatif dan aktif bagi siswa. Karena itu, guru diharapkan mampu mempunyai pemahaman dan mampu mengelola suatu media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan kognitif dan karakteristik siswa sehingga bisa mencapai tujuan dari pembelajaran yang sesungguhnya. Sama seperti halnya menurut Lynch (2008:6), yang membuktikan bahwa media pembelajaran big book dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa.
Hasil penelitian dari Oktavia (2016:6) menunjukkan bahwa dengan menggunakan media pembelajaran big book dapat memberikan pengaruh pada kemampuan critical reading siswa yaitu mengalami peningkatan sebesar 8,48%. Sedangkan hasil penelitian Yuniati (2014:110) membuktikan bahwa media big book dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa sebesar 9,17%. Dengan adanya paparan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran big book dapat memberikan pengaruh pada kemampuan pemerolehan informasi yang didapatkan dari kegiatan membaca. Karena itu, dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dalam penerapan media pembelajaran big book mampu memberikan pengaruh dalam hal kemampuan literasi yakni kemampuan pemerolehan informasi siswa yang didapatkan melalui kegiatan membaca yang akan mempermudahkannya dalam mencerna materi yang disampaikan, sehingga diharapkan akan membuat peningkatan pada kemampuan literasi informasi siswa.
Menurut Colville (2006:493) media pembelajaran big book merupakan buku bacaan yang mempunyai ukuran, gambar, dan tulisan besar yang digunakan untuk membantu pemahaman membaca. Kebiasaan anak dalam mendengarkan cerita dan membaca akan menambah kosakata anak. Sedangkan Karges (dalam Harimurti, 2010:4) mengatakan bahwa big book adalah buku bergambar yang dipilih untuk dibesarkan karena memiliki kualitas khusus. Kualitas khusus menurut Deni (dalam Harimurti, 2010:4) adalah (1) memberikan ketertarikan tersendiri bagi anak karena terdapat gambar yang menarik perhatian, (2) mempunyai gambar yang besar, (3) terdapat tulisan yang diulang – ulang, (4) memiliki alur cerita yang sederhana, jelas, dan logis, (5) mempunyai unsur humor.

Kasihani K.E Suyanto (dalam Yuniati, 2014:7) menjelaskan bahwa big book merupakan salah satu media pembelajaran yang banyak disenangi oleh anak – anak dan dapat dibuat sendiri oleh guru. Di dalam big book berisi cerita singkat dan berisi kalimat yang sederhana dengan format tulisan yang besar dan diberi gambar warna – warni untuk membangkitkan semangat membaca siswa. Karena apabila seorang siswa membaca dalam keadaan semangat, maka siswa tersebut akan lebih mudah dalam memahami materi.
Dari penjabaran pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa  big book merupakan suatu media pembelajaran berupa buku yang dicetak besar dalam bentuk maupun jenis kata yang berisi gambar serta cerita singkat.

Menurut Colville (2006:493) agar pembelajaran membaca dapat lebih efektif dan berhasil, sebuah  big book sebaiknya memiliki ciri – ciri yaitu diantaranya yaitu (1) berisi cerita pendek (10 – 15 halaman) yang melibatkan siswa, (2) bercerita sesuai dengan usia siswa, berisi gambar dan kata dalam setiap halamannya untuk membantu siswa dalam konstruksi makna, (3) memiliki frase berulang – ulang, (4) memiliki alur cerita yang sederhana tetapi menarik, (5) mengandung unsur humor.
Sedangkan Deni (dalam Harimurti, 2010:4) mengemukakan bahwa media pembelajaran big book mempunyai empat karakteristik yang membedakan dengan sumber – sumber bacaan yang lainnya, yaitu sebagai berikut: (a) memiliki pola pengulangan yaitu pola pengulangan tersebut berupa kata – kata yang diulang supaya siswa lebih mudah dalam membaca, memahami, dan mengingat inti dari bacaan tersebut, (b) mempunyai pola pengulangan dalam bentuk komulatif yaitu merupakan bentuk pengulangan yang hanya dilakukan pada sebagian kalimat, (c) berirama seperti irama bayi yaitu bertujuan supaya bacaan lebih menyenangkan, maka dalam membacanya perlu diintonasikan sesuai dengan bacaannya, (d) mempunyai pola bacaan yang berdasar pada budaya yang telah dikenal oleh siswa, di mana alur ceritanya dapat dengan mudah ditebak.

Lynch (2008:6) mengemukakan bahwa media pembelajaran big book dirancang untuk satu tema cerita tersendiri bahwa setiap cerita memiliki makna dan tujuan. Tujannya yaitu agar siswa mendapatkan makna bacaan dari cerita yang dilengkapi gambar yang setiap gambar dibuat berwarna dan bentuk gambar menarik.
Menurut USAID (2014:20) penggunaan  media pembelajaran big book mempunyai beberapa tujuan, yaitu sebagai berikut: (a) memberikan pengalaman membaca, (b) membantu siswa dalam memahami isi buku, (c) memperkenalkan berbagai jenis sumber bacaan kepada siswa, (d) memberikan peluang bagi guru untuk memberikan contoh bacaan yang baik dan efektif, (e) melibatkan siswa secara aktif dan partisipatif dalam pembelajaran, (f) menyediakan berbagai contoh teks yang baik dan sesuai untuk dipergunakan siswa dalam proses pembelajaran, (g) menggali lebih banyak informasi.

Media pembelajaran big book mempunyai beberapa tipe, adapun tipe big book menurut Lynch (dalam Harimurti, 2010:5) menyebutkan ada tiga yaitu: (1) struktur sebab akibat contoh cerita seorang anak yang sakit gigi karena malas menggosok gigi, (2) struktur pola masalah dan pemecahannya contoh cerita binatang – binatang di hutan yang diganggu pemburu dan mencari cara untuk mengalahkan pemburu tersebut, (3) struktur pola daftar/urutan contoh cerita tentang bagian – bagian tubuh.

Dalam penelitian ini, penggunaan media  big book disesuaikan dengan tema dalam pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

Dalam USAID (2014:21) memaparkan beberapa keistimewaan media big book. Media big book memiliki beberapa keistimewaan, diantaranya sebagai berikut: (1) menjadikan siswa berkesempatan untuk terlibat membaca bersama, (2) memungkinkan semua siswa dapat melihat tulisan yang sama ketika guru membacakan tulisan, (3) memungkinkan siswa secara bersama – sama dalam memberi makna pada setiap tulisan yang ada dalam big book, (4) memberikan kesempatan kepada siswa yang lambat dalam membaca untuk mengenal tulisan, (5) big book disenangi siswa, termasuk siswa yang lambat dalam membaca. Dengan diterapkannya big book, maka akan muncul rasa keyakinan serta keberanian bahwa mereka sudah lancar membaca, (6) melalui penggunaan media big book dapat mengembangkan semua aspek kebahasaan siswa, (7) bisa diselingi percakapan yang berhubungan dengan topik big book sehingga isi bacaan menjadi semakin berkembang yang sesuai dengan imajinasi siswa.

Sebagai guru hendaknya bisa mempraktekkan cara pembuatan big book kepada siswanya karena untuk melatih kreativitas mereka. Hal tersebut dijelaskan dalam USAID (2014:22) yang menjelaskan bahwa pembuatan media  big book dilakukan dalam beberapa tahap. Berikut tahapan dalam pembuatan big book antara lain: (1) siapkan kertas berukuran A3 sebanyak 8 – 10 halaman, spidol warna, lem dan kertas HVS, (2) menentukan tema cerita, (3) mengembangkan tema cerita menjadi cerita utuh sesuai dengan penjenjang kelas, (4) menuliskan kalimat singkat di atas kertas HVS dengan cara kertas HVS dipotong menjadi empat bagian memanjang, (5) menulis dengan spidol besar pada setiap kalimat dengan ukuran yang sama, tulis dengan kalimat alfabetis sesuai kaidah yang tepat, (6) tempelkan setiap kalimat tersebut di halaman sesuai dengan rencana, (7) siapkan gambar ilustrasi untuk setiap halaman sesuai dengan isi cerita, (8) tentukan judul yang sesuai dengan  big book.

 Media pembelajaran big book adalah cara yang tepat untuk meningkatkan kemampuan literasi informasi siswa. Media pembelajaran big book mengajak siswa  untuk lebih percaya diri dan yakin akan berhasil agar mencapai keberhasilan yang maksimal. Selain itu, media pembelajaran big book juga membuat siswa merasa kegiatan  pembelajaran yang mereka ikuti memiliki nilai, bermanfaat dan berguna bagi kehidupan mereka. Dengan media pembelajaran big book, pembelajaran akan berlangsung menyenangkan dan menarik. Pembelajaran yang baik tidak hanya menarik di awal pembelajaran saja melainkan juga harus dipelihara selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Hubungan antara media pembelajaran big book dengan kemampuan literasi informasi siswa adalah dengan menggunakan media pembelajaran big book siswa akan mengalami pembelajaran yang berhubungan dengan membaca, karena kemampuan literasi informasi didapatkan melalui kegiatan membaca sehingga media pembelajaran big book memiliki pengaruh terhadap kemampuan literasi informasi siswa. 
Naibaho (2007:7 – 8), literasi informasi diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan, mengakses dan menemukan informasi, mengevaluasi informasi, dan menggunakan informasi secara efektif dan etis. Literasi informasi akan memberikan pengaruh kepada keberlangsungan dalam hal mengelola informasi dan akan memberikan kemudahan dalam melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan literasi informasi seperti halnya dalam kegiatan membaca.
Literasi informasi akan memberikan pengaruh kepada keberlangsungan dalam hal mengelola informasi dan akan memberikan kemudahan dalam melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan literasi informasi seperti halnya dalam kegiatan membaca. Menurut Proboyekti (2008:2) literasi informasi mempunyai manfaat dalam hal persaingan pada era globalisasi informasi seperti saat ini, sehingga hanya bermodalkan pintar saja tidak cukup akan tetapi hal yang paling utama yakni kemampuan atau keterampilan dalam belajar secara berkesinambungan.
Literasi informasi adalah kemampuan yang sangat penting bagi seseorang terutama sejak masih di sekolah dasar. Literasi informasi ini akan dapat memudahkan seseorang untuk belajar secara mandiri di mana pun berada serta dapat berinteraksi dengan berbagai informasi yang didapatkan. Adapun manfaat dari literasi informasi menurut Hancock (2004:1), memaparkan beberapa manfaat literasi informasi sebagai berikut: (1) bagi pelajar yaitu pelajar dan guru bisa menguasai pelajaran dalam proses pembelajaran dan siswa tidak akan tergantung kepada guru karena bisa belajar mandiri menggunakan kemampuan literasi informasi yang dimilikinya. Hal tersebut bisa terlihat melalui penampilan dan kegiatan mereka di lingkungan belajar, (2) bagi masyarakat yaitu literasi informasi juga sangat diperlukan bagi masyarakat dalam kehidupan sehari – hari misalnya dalam lingkungan pekerjaan. Literasi informasi dibutuhkan untuk mengidentifikasi informasi yang sangat berperan saat pengambilan keputusan misalnya pada waktu mencari bisnis atau mengelola bisnis dan berbagi informasi, (3) bagi pekerja yaitu dalam dunia pekerjaan, kemampuan menghitung dan membaca belum cukup, karena saat ini terjadi ledakan informasi sehingga pekerja juga harus dapat memfilter dan mengevaluasi informasi yang didapatkan. Bagi pekerja, dengan mempunyai literasi informasi maka akan mendukung untuk melakukan pekerjaan, pemecahkan berbagai macam masalah pekerjaan yang dihadapi dalam membuat kebijakan.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan, maka bisa ditarik sebuah simpulan bahwa literasi informasi mempunyai peran yan sangat penting dan juga sangat bermanfaat pada era globalisasi informasi. Orang yang mempunyai literasi informasi maka bisa tercipta pengetahuan baru dengan menggabungkannya dengan pengetahuan yang lama dan memudahkan dalam mengambil keputusan apabila menghadapi beragam masalah ataupun ketika membuat kebijakan atau keputusan.

Sedangkan untuk tujuan dari literasi informasi berdasarkan pendapat dari Doyle (dalam Wijetunge, 2005:33) dengan adanya atau dengan terciptanya keterampilan literasi informasi, maka seseorang akan bisa melakukan hal – hal sebagai berikut:  (1) menemukan informasi yang lengkap yang akan dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan, (2) memilih batasan informasi yang dibutuhkan, (3) menentukan kebutuhan informasi, (4) mengelompokkan sumber informasi, (5) mengembangkan strategi penelusuran yang sukses.

Literasi berkembang melalui beberapa tahapan. Adapun tahapan – tahapan menurut Lien (dalam Latuputty, 2013:1) menjelaskan tentang model literasi Tujuh Langkah Literasi Informasi yang memiliki tahapan sebagai berikut: (a) merumuskan masalah, membantu siswa untuk mengeluarkan ide dan mengenalkan siswa berbagai macam sumber informasi, (b) mengidentifikasi informasi, dengan begitu akan memberikan keterampilan siswa tentang cara menemukan informasi, (c) mengakses informasi, akan mengajarkan siswa dalam hal kemampuan atau keterampilan bertujuan guna mengidentifikasi sumber informasi yang akan dipergunakan, dan kemudian mengakses informasi telah didapatkan, (d) menggunakan informasi yang didapatkan, setelah itu baru menentukan informasi yang relevan dan dibutuhkan, sehingga mampu menjawab pertanyaan dan menyelesaikan permasalahan, (e) menciptakan karya, dalam tahapan ini yang dimaksudkan adalah menyusun tulisan dalam bentuk laporan yang diminta oleh guru, (f) mengevaluasi, tahap ini dilakukan bersama dengan teman, guru, atau penilaian sendiri di kelas, (g) menarik pelajaran, yaitu menarik sebuah simpulan terhadap apa yang sudah diajarkan dan dilakukan. Dengan begitu siswa akan mengetahui dan mendapatkan jawaban dari semua pertanyaan yang terdapat di tahapan pertama dengan menarik sebuah simpulan.

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan literasi informasi siswa yang belajar dengan media pembelajaran big book, dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Peneliti ingin mengetahui bagaimana besar pengaruh media pembelajaran big book, terhadap kemampuan literasi informasi siswa bila dibandingkan dengan media pembelajaran konvensional. 
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain quasi eksperimen dan jenis yang digunakan adalah nonequivalent control group design. 
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Gambar 1.

 Desain Ekperimen

Keterangan: 

O1 : Pre test pada kelompok eksperimen

O2 : Post test pada kelompok eksperimen

O3 : Pre test pada kelompok kontrol

O2 : Post test pada kelompok kontrol

X  : Perlakuan pada kelompok eksperimen
 –  : Tidak diberikan perlakuan pada kelompok kontrol

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain quasi nonequivalent control group design dalam penelitian dapat dijelaskan secara terperinci menggunakan satu kali pre test, tiga kali perlakuan, dan satu kali post test baik pada kelas kontrol dan kelas ekperimen. 

Penelitian dilaksanakan pada kelas V di SDN I Cerme Kidul Gresik. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN I Cerme Kidul Gresik, dengan jumlah populasi 91 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling, tanpa merubah setting kelas untuk menjaga kealamian kelas tersebut dan diperoleh dua kelas yang terpilih sebagai kelompok kontrol yakni kelas V A dengan jumlah 28 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki – laki dan 13 siswa perempuan dan kelas V C dengan jumlah 28 siswa terdiri dari 16 siswa laki – laki dan 12 siswa perempuan sebagai kelas eksperimen. Dengan demikian sampel keseluruhan berjumlah 56 siswa.
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan literasi informasi dalam penelitian ini berupa tes uraian.  Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan literasi informasi siswa. Pertanyaan tes kemampuan literasi informasi ini berhubungan dengan level berpikir dari ranah kognitif Bloom. Item soal yang dikembangkan berbentuk uraian. Tes kemampuan literasi informasi dalam penelitian ini berjumlah 8 butir soal. Tes diberikan sebanyak dua kali pada saat pre test dan post test.
Validitas digunakan untuk mengukur suatu kevalidan instrumen. Uji validitas dilakukan untuk menguji validitas setiap butir soal, skor-skor yang ada pada butir soal yang dimaksud dikorelasikan dengan skor total. Sebuah soal akan memiliki validitas yang tinggi jika skor total tersebut memiliki dukungan yang besar terhadap skor total. Dukungan dalam setiap butir soal tes kemampuan literasi informasi dinyatakan dalam bentuk korelasi.
Teknik analisis data pada penelitian ini berupa analisis butir soal dan analisis data penelitian. Pada analisis butir soal sebelum instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan literasi informasi siswa, perlu diuji coba untuk melihat validitas dan reliabilitas suatu soal. Suatu instrumen dinyatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dinyatakan reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data.
Pada analisis data penelitian, data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yang akan dianalisis dengan teknik statistik. Adapun langkah – langkah sebagai berikut:
Pertama adalah uji normalitas, uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua variabel berdistribusi normal atau tidak. Dalam menguji normalitas digunakan  program pengolahan data berupa SPSS versi 22 melalui uji normalitas Kolmogorov-Smorniv. Kedua, uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kelompok sampel mempunyai kemampuan yang identik (homogen) atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan program pengolahan data berupa SPSS versi 22 melalui uji Levene (Levene Test). Ketiga, uji hipotesis untuk menguji signifikansi perbedaan dua buah mean (rata-rata) yang berasal dari dua buah variabel. Uji-t pada penelitian ini dilakukan dengan program SPSS versi 22 pada uji Independent-Sample T Test.  dan terakhir adalah uji N-gain digunakan untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan literasi informasi siswa  sebelum dan sesudah pembelajaran baik pada kelas eksperimen ataupun kelas kontrol. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian, pada hasil pre test dan post test didapatkan hasil rata nilai pre test dan post test kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan bahwa kemampuan literasi informasi siswa terdapat peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 1
Rata-rata pre test dan post test

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa rata-rata hasil pre test dan post test yang diperoleh pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen menunjukkan adanya peningkatan. Pada kelas kontrol nilai pre test sebesar 65,71 dan post test menunjukkan nilai 71,43. Sedangkan pada kelompok eksperimen peningkatan terjadi pada nilai pre test sebesar 65,89 menjadi 85,00 pada nilai post test. Adapun perbandingan hasil pre test dan post test dapat ditunjukkan pada grafik berikut ini:

Grafik 1

Grafik.1 Perbandingan rata-rata pre test dan post test

Grafik 1 menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen peningkatan nilai pre test menuju post test lebih tinggi. 

Data yang didapat dari penelitian ini adalah data hasil tes berbentuk uraian. Dari data hasil pretest dan post test siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol akan dianalisis untuk diuji hipotesis. akan tetapi sebelumnya perlu dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui homogenitas data dilakukan uji varians. Jika kedua asumsi di atas terpenuhi, artinya data terdistribusi normal dan homogen barulah bisa dilakukan uji hipotesis.

Dari hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi normal.
Tabel 2. Uji Normalitas Nilai Pre Test
	Tests of Normality

	
	Jenis Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Pre Test
	Kontrol
	,148
	28
	,122
	,959
	28
	,329

	
	Eksperimen
	,146
	28
	,133
	,960
	28
	,347

	a. Lilliefors Significance Correction


Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk pada data uji normalitas data pada tabel 2 diperoleh nilai signifikansi 0,122 pada kelas kontrol dan 0,133 pada kelas eksperimen sehingga dapat dikatakan dari data tersebut bahwa hasil pre test siswa dari kelompok kontrol dan eksperimen berdistribusi normal.
Tabel 3. Uji Normalitas Nilai Post Test
	Tests of Normality

	
	Jenis Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Post Test
	Kontrol
	,148
	28
	,117
	,931
	28
	,067

	
	Eksperimen
	,143
	28
	,150
	,933
	28
	,074

	a. Lilliefors Significance Correction


Berdasarkan tabel 3 dilakukan uji normalitas post test dengan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk pada uji normalitas data pada tabel 3 diperoleh nilai signifikansi 0,117 pada kelas kontrol dan 0,150 pada kelas eksperimen sehingga dapat dikatakan dari data tersebut bahwa hasil post test  berdistribusi normal.

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kelompok sampel mempunyai kemampuan yang identik (homogen) atau tidak. Apabila nilai probabilitas atau signifikansinya lebih dari 0,05 (p > 0,05) data dapat dikatakan bersifat homogen dan tidak bersifat homogen apabila nilai signifikansinya kurang dari 0,05 (p < 0,05).
Tabel 4. Uji Homogenitas Nilai Pre Test
	Test of Homogeneity of Variances

	Pre Test

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	2,510
	1
	54
	,119


Berdasarkan tabel 4 diperoleh signifikansi 0,119. Hal itu dapat disimpulkan bahwa nilai soal pre test pada tabel 4 pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai variasi yang identik (homogen).

Tabel 5. Uji Homogenitas Nilai Post Test
	Test of Homogeneity of Variances

	Post Test  

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	,382
	1
	54
	,539


Berdasarkan tabel 5 diperoleh signifikansi 0,539. Hal itu dapat disimpulkan bahwa nilai soal post test pada tabel 5 pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai variasi yang identik (homogen).

Setelah kedua asumsi terpenuhi yaitu data berdistribusi normal dan homogen barulah bisa uji hipotesis dengan uji-t menggunakan uji Independent-Samples T Test. Adapun dasar dalam pengambilan keputusan dalam analisis uji-t adalah jika probabilitas (p > 0,05) maka Ho diterima, jika probabilitas (p < 0,05) Ho ditolak.
Tabel 6. Hasil Uji t-
Kemampuan Literasi Informasi Siswa
Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa nilai dari df = 53,609 untuk varian yang tidak diasumsikan sama. Sedangkan hasil sig. (2 – tailed) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini membuktikan bahwa peningkatan kemampuan literasi informasi siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

Uji N-Gain (g) digunakan untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan literasi informasi siswa sebelum dan sesudah pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran big book.
Tabel 7. Uji N-Gain

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan literasi informasi pada siswa kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Pada kelas kontrol nilai N-Gain sebesar 0,296 hal ini menunjukkan peningkatan kemampuan literasi informasi yang rendah. Sedangkan pada kelas eksperimen nilai N-Gain sebesar 0,560 hal ini menunjukkan peningkatan kemampuan literasi informasi yang sedang.
Berdasarkan hasil analisis data yang telah disajikan, sehingga didapatkan hasil bahwa hipotesis penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dalam penggunaan media pembelajaran big book  terhadap kemampuan literasi informasi siswa. Hal ini terbukti berdasarkan hasil statistik yang sudah dianalisis menunjukkan hasil yang sangat signifikan dengan probabilitas < 0,05 yaitu 0,000. Dari hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa nilai probabilitas 0,000 menunjukkan hasil yang sangat signifikan.

Dari hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa nilai probabilitas 0,000 menunjukkan hasil yang sangat signifikan. Karena probabilitas 0,000 < 0,05 maka Ha diterima. Artinya bahwa, terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap  rata-rata hasil kemampuan literasi informasi  siswa yang menggunakan media pembelajaran big book. 

Selain dilihat dari probabilitas dan signifikansinya, dapat dilihat pula dari perbedaan rata – rata (mean) nilai siswa dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Dalam kegiatan pembelajaran dengan penggunaan media pembelajaran big book pemerolehan kemampuan literasi informasi siswa kelompok eksperimen yang berjumlah 28 siswa lebih tinggi dibandingkan dengan pemerolehan kemampuan literasi informasi kelas kontrol yang berjumlah 28 siswa. Data yang diperoleh membuktikan bahwa rata-rata (mean) nilai yang diperoleh kelas eksperimen pada pre test mencapai 65,89 dan nilai rata-rata (mean) pada post test mencapai 85,00. Sedangkan rata-rata (mean) nilai kelas kontrol pada pre test mencapai 65,71 dan nilai rata-rata (mean) pada post test mencapai 71,43 pada kelas kontrol.
Peningkatan kemampuan literasi informasi siswa  sebelum dan sesudah pembelajaran dapat dilihat pula dari data uji n-gain. Data  menunjukkan bahwa pada kelas kontrol nilai n-gain sebesar 0,296. Hal ini menunjukkan peningkatan kemampuan literasi informasi siswa yang rendah. Sedangkan pada kelas eksperimen nilai n-gain sebesar 0,560 Hal ini menunjukkan peningkatan kemampuan literasi informasi siswa yang sedang. 
Pembahasan
Setelah dilakukan penelitian pada tanggal 19 – 24 Mei 2017, maka diperoleh data hasil penelitian. Hasil pre test kemampuan literasi informasi menunjukkan hasil nilai rata – rata bahwa pre test kemampuan literasi informasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol relatif sama yaitu di kelas kontrol sebesar 65,71 sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 65,89. Setelah itu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, yang menyatakan bahwa data yang diperoleh dinyatakan berdistribusi normal dan sampel dinyatakan sama atau homogen sehingga dapat dilakukan penelitian pada kedua sampel.

Penelitian ini dilakukan selama 3 kali pertemuan untuk masing – masing kelas. Pembelajaran pada kelas eksperimen dengan menggunakan media pembelajaran big book dengan materi lembaga budaya, lembaga sosial, dan lembaga ekonomi. Sedangkan pada pembelajaran di kelas kontrol hanya menggunakan media berupa gambar untuk menjelaskan materi yang sama dengan materi yang diajarkan pada kelas eksperimen.

Setelah diterapkan pembelajaran menggunakan media pembelajaran big book pada kelas eksperimen dan pembelajaran menggunakan media gambar pada kelas kontrol diperoleh hasil post test kemampuan literasi informasi siswa pada kelas eksperimen sebesar 85,00 lebih tinggi daripada nilai di kelas kontrol sebesar 71,43 dengan selisih 13,57. Hal ini memperkuat bukti bahwa dalam penggunaan media pembelajaran big book lebih efektif digunakan dalam mengetahui dan meningkatkan kemampuan literasi informasi siswa.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada penelitian ini dan yang tercantum dalam lampiran dapat dikatakan bahwa keterlaksanaan dalam penggunaan media pembelajaran big book bisa terlaksana dengan efektif dan baik. Semua aspek yang ingin diamati seperti kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup telah terlaksana dengan baik. Hal tersebut dibuktikan dari hasil lembar observasi pada observer I (terlampir) yang mendapatkan skor 3 dan 4 pada semua aspek keterlaksanaan, begitu pula dengan hasil lembar observasi pada observer II (terlampir) juga mendapatkan skor 3 dan 4 pada semua aspek keterlaksanaan.

Hasil lembar obeservasi atau lembar pengamatan keterlaksanaan dalam penggunaan media pembelajaran big book menunjukkan hasil rata – rata dari ketiga aspek yang akan diamati oleh observer I dan observer II seperti kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup telah mendapatkan persentase sebesar 90%. Di mana hasil penilaian tersebut diklasifikasikan sangat baik dan dapat dikatakan bahwa keterlaksanaan dalam penggunaan media pembelajaran big book terhadap kemampuan literasi informasi bisa terlaksana dengan sangat baik dan efektif. Hal tersebut sejalan dengan USAID (2014:20) yang memaparkan bahwa salah satu tujuan dari penggunaan media pembelajaran big book yaitu dapat membantu siswa dalam memahami isi buku. Di mana kemampuan literasi informasi dapat diperoleh dari kegiatan membaca.

Dalam penilaian pada lembar observasi ini dimulai dari kegiatan pendahuluan seperti mempersiapkan siswa supaya siap untuk memulai pembelajaran, mempersiapkan membaca big book, menyimpulkan pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dari hasil lembar observasi pada lampiran telah diketahui bahwa pelaksanaan dalam pembelajaran dimulai dari guru membuka dengan salam dan melakukan absensi, kemudian dilanjutkan pada guru memberikan ice breaking kepada siswa dengan tujuan supaya siswa lebih bersemangat dalam memulai pembelajaran. Setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengaitkan materi.

Pada tahapan selanjutnya yaitu penyampaian materi pembelajaran. Adapun materi yang akan disampaikan telah tertera pada media pembelajaran big book. Dengan adanya media pembelajaran big book ini guru dapat mengajak siswa membaca bersama – sama dan memahami isi dari bacaan yang telah dibaca tersebut. Sebelum dimulainya kegiatan membaca, siswa diperlihatkan sampul utama dari big book. Saat pertama kali guru memasuki ruangan kelas dengan membawa media pembelajaran big book, semua siswa bertanya tentang apa yang dibawa dan terlihat dari raut wajahnya sangat gembira. Ternyata media pembelajaran big book dapat meningkatkan antusiasme siswa dan menarik perhatian siswa karena media big book sendiri mempunyai ukuran yang sangat besar dan dilengkapi dengan gambar – gambar dan tulisan yang berukuran besar dan menarik.

Pada saat kegiatan membaca bersama sedang berlangsung, guru membantu siswa dengan cara menunjuk pada setiap bacaannya. Hal tersebut dimaksudkan untuk membantu siswa dan bisa berfokus pada suatu bacaan. Adapun kegiatan membaca big book ini dilakukan menggunakan membaca pemahaman guna memahami dalam setiap makna dari bacaan agar mendapatkan suatu informasi. Hal tersebut dimaksudkan karena yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi informasi siswa. Selama kegiatan membaca, guru bersama siswa mencari ide pokok pada setiap halamannya, sehingga pada saat sebelum berpindah ke halaman berikutnya siswa telah memahami inti dari bacaan yang telah dibacanya.

Setelah kegiatan membaca, guru menunjuk salah satu siswa untuk membaca ulang bacaan yang telah dibaca supaya semua siswa lebih memahami lagi materi yang diajarkan. Kemudian guru membentuk kelompok dan setiap kelompok beranggotakan 7 siswa secara heterogen. Guru berkeliling kelas untuk memberikan bimbingan kepada kelompok yang kurang bisa menjawab pertanyaan. Setelah selesai mengerjakan, setelah itu mempresentasikan hasil diskusi oleh perwakian kelompok di depan kelas untuk didiskusikan bersama – sama. Guru mengadakan evaluasi terhadap pembahasan materi. Setelah itu siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari secara bersama – sama dengan tujuan guna menguatkan pemahaman siswa tentang materi yang telah tersampaikan.

Melalui penjelasan tersebut dapat ditarik simpulan bahwa dalam penggunaan media pembelajaran big book bisa memperoleh informasi dan dapat menumbuhkan semangat serta antusiasme siswa dalam melaksanakan pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan dalam penyajian media big book terdapat gambar berukuran besar, seperti yang diungkapkan oleh Deni (dalam Harimurti, 2010:4)  bahwa media big book memberikan ketertarikan tersendiri bagi anak karena terdapat gambar yang menarik perhatian sehingga dapat meningkatkan antusiasme siswa. Hasil perolehan lembar pengamatan pada observer I dan observer II masing – masing menunjukkan presentase sebesar 90% dan dapat dikatakan bahwa dalam penggunaan media pembelajaran big book terlaksana dengan efektif dan baik. Namun tentunya dalam penggunaan media tersebut harus didukung dengan kecakapan guru dalam membuat dan menggunakannya. Sejalan dengan pendapat dari Suyanto (dalam Yuniati, 2014:7) memaparkan bahwa big book adalah suatu media pembelajaran yang banyak disukai oleh siswa dan guru bisa membuatnya sendiri.

Berdasarkan perhitungan hasil hipotesis penelitian menggunakan program pengolah data SPSS versi 22 dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan media pembelajaran big book terhadap kemampuan literasi informasi siswa. Hal tersebut terbukti dari adanya hasil perhitungan diperoleh nilai sig. (2 – tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Dengan kriteria apabila nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. Berdasarkan hasil nilai sig. (2 – tailed) 0,000 < 0,05 dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rata – rata (mean) dari hasil literasi informasi siswa dengan menggunakan media pembelajaran big book.

Selain berdasarkan pada hasil uji hipotesis, dapat pula dilihat dari hasil rata – rata (mean) yang mengatakan bahwa nilai rata – rata (mean) dari kemampuan literasi informasi siswa di kelas eksperimen lebih besar jika dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol. Adapun rata – rata (mean) di kelas eksperimen sebesar 85,00 sedangkan di kelas kontrol sebesar 71,43. Hasil tersebut membuktikan bahwa nilai rata – rata (mean) di kelas eksperimen lebih besar jika dibandingkan dengan kelas kontrol.

Sedangkan hasil pengujian n – gain dapat diperoleh peningkatan kemampuan literasi informasi siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan (treatment) membuktikan bahwa di kelas eksperimen didapatkan nilai n – gain sebesar 0,560 diklasifikasikan kategori sedang. Sedangkan di kelas kontrol didapatkan nilai n – gain sebesar 0,296 diklasifikasikan kategori rendah. Dapat dikatakan bahwa nilai n – gain pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai n – gain di kelas kontrol. Maka dapat ditarik sebuah simpulan bahwa kemampuan literasi informasi siswa di kelas eksperimen mengalami peningkatan dari kategori rendah menuju ke kemampuan sedang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuniati (2014). Penelitian tersebut mempunyai persamaan terkait dengan penggunaan media pembelajaran big book. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media big book dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada kelas I B SDN Mangiran Kecamatan Srandakan. Peningkatan kemampuan membaca pada siklus I yang nilai rata – ratanya 67,59 menjadi 73,31 pada siklus II. Hal ini dilihat dari kondisi awal yakni 64,14 meningkat menjadi 73,31. Sehingga kesimpulannya adalah penggunaan media pembelajaran big book dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa.

Kemampuan yang dikembangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Yuniati (2014) dengan menggunakan media pembelajaran big book yaitu kemampuan membaca siswa dan yang dijadikan sampel adalah siswa kelas rendah, sehingga kemampuan yang dicapai yaitu siswa dapat membaca dengan baik. Hal itulah yang menjadi perbedaan dengan penelitian ini. Di mana kemampuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah kemampuan literasi informasi dengan menggunakan media pembelajaran big book. Kemampuan yang dikembangkan ini tidak sebatas hanya siswa dapat membaca dengan lancar, namun diharapkan siswa dapat memahami makna dari yang dibaca dan dapat mengelola informasi yang diperoleh melalui media pembelajaran big book. 

Selama penelitian ini berlangsung, peneliti menemukan kendala dalam penggunaan media pembelajaran big book yaitu pada saat membaca secara bergantian, ada beberapa siswa yang tidak menyimak temannya membaca sehingga saat ditanya pokok pikiran atau ide pokok bacaan yang dibaca, siswa tersebut tidak dapat menjawab pertanyaan dengan baik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa dalam penggunaan media pembelajaran big book dapat meningkatkan kemampuan literasi informasi siswa kelas V SDN I Cerme Kidul Gresik diimbangi dengan penggunaan media pembelajaran big book secara tepat yang dilakukan oleh guru. Hal tersebut terbukti dari hasil pemerolehan informasi hingga menggunakan informasi waktu menjawab soal post test. Sehingga didapatkan hasil post test di kelas eksperimen lebih besar daripada hasil post test di kelas kontrol, yang membuktikan bahwa siswa telah dapat dan mampu dalam mengerjakan soal sesuai dengan informasi yang diperoleh serta mampu untuk mengaplikasikan informasi yang telah diperoleh melalui media pembelajaran big book.

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dipaparkan dalam skripsi ini, maka didapatkan simpulan bahwa pada penggunaan media pembelajaran big book saat pembelajaran yang dilaksanakan pada siswa kelas V di SDN I Cerme Kidul Gresik di masing – masing kelas yakni di kelas kontrol dan di kelas eksperimen terlihat adanya pengaruh yang signifikan. Hal tersebut terbukti dengan adanya data yang membuktikan hasil rata – rata (mean) nilai kemampuan literasi informasi siswa pada kelas eksperimen lebih besar jika dibandingkan dengan nilai kemampuan literasi informasi di kelas kontrol. Perbedaan nilai dari kelas eksperimen dan kelas kontrol juga dibuktikan pada uji n – gain di kelas kontrol yang tergolong rendah, sedangkan pada kelas eksperimen mengalami peningkatan ke sedang. Selain itu juga dilakukan uji – t dengan hasil bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini mempunyai arti bahwa terdapat adanya pengaruh yang signifikan pada penggunaan media pembelajaran big book. Berdasarkan pada beberapa uji dan analisis yang telah dilakukan serta hasil pembahasan dalam skripsi ini, didapatkan simpulan bahwa adanya pengaruh yang signifikan pada penggunaan media pembelajaran big book yang diterapkan pada kelas eksperimen.
Saran

Berdasarkan pada simpulan yang telah dipaparkan di atas, peneliti ingin memberikan saran yang berhubungan dengan penggunaan media pembelajaran big book terhadap kemampuan literasi informasi siswa, adapun saran yang ingin peneliti berikan yaitu guru hendaknya dapat membuat, menggunakan, dan mendemonstrasikan media pembelajaran big book yang dimulai dari segi pemilihan bahan yang cocok, ukuran big book, tampilan yang menarik, kesesuaian media pembelajaran big book dengan materi pembelajaran, dan dari segi keterbacaan dalam kelas.
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Nama Kelas�
Rata-rata�
�
�
Pre test�
Post test�
�
Kelas Kontrol�
65,71�
71,43�
�
Kelas Eksperimen�
65,89�
85,00�
�






Independent Samples Test�
�
�
�
Levene's Test for Equality of Variances�
t-test for Equality of Means�
�
�
�
F�
Sig.�
T�
Df�
Sig. (2-tailed)�
Mean Difference�
Std. Error Difference�
95% Confidence Interval of the Difference�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
�
Lower�
Upper�
�
Nilai Kelas�
Equal variances assumed�
.518�
.475�
-6,999�
54�
.000�
-13,571�
1,939�
-17,459�
-9,684�
�
�
Equal variances not assumed�
�
�
-6,999�
53,609�
.000�
-13,571�
1,939�
-17,460�
-9,684�
�






Jenis Kelas�
Rata-Rata�
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�
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�
�
�
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65,71�
71,43�
0,296�
Rendah�
�
Eksperimen�
65,89�
85,00�
0,560�
Sedang�
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